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1.1 Latar Belakang	Comment by Benazir Bona P.: Karena analisis framing termasuk dalam penelitian kualitatif maka penulisan bab 1-3 mengikuti pedoman penulisan skripsi untuk penelitian kualitatif. Harusnya konteks penelitian, bukan latar belakang.

Tidak ada pemaparan argumentasi pentingnya atau urgensi penelitian ini perlu dilakukan.

Meskipun sudah ada kutipan penelitian sejenis terdahulu, namun penelitian terdahulu yang dikutip kurang relevan dengan isu/fenomena yang diteliti. Jika tidak ditemukan yang relevan secara isu, maka paparkan penelitian sejenis yang juga meneliti portal media yang sama dengan penelitian anda.

Pemaparan teori yang akan digunakan tidak jelas. Mengapa tiba-tiba menggunakan teori tersebut padahal anda menggunakan model analisis framing pan & kosicki?

Argumentasi penggunaan model analisis framing pan & konsicki belum jelas, belum menjawab pertanyaan “mengapa bukan model analisis framing lain yang digunakan?”/ harusnya anda memaparkan argumentaasi pemilihan model analisis framing yang disesuaikan dengan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian yang ingin diketahui.

Fenomena konstruk sosial ini sempat menjadi polemik di tahun 2020, dan kembali terulang di tahun 2021. Adanya aturan pembatasan gerak masyarakat oleh pemerintah guna menerapkan PSBB dalam rangka menekan statistik COVID-19 bersamaan dengan selebrasi Hari Raya. Penetapan aturan ini memang menjadi salah satu strategi pemerintah untuk mengurangi kerumunan. Menelaah di tahun-tahun sebelumnya, selebarsi Lebaran selalu melahirkan kerumunan baik itu di publik ataupun di kediaman masing-masing. Realita saat ini dihadapkan dengan statistik pasien COVID yang menunjukkan peningkatan dan dikhawatirkan terus meroket seiring dengan aktivitas mobilisasi pada Hari Raya. Bagaimanapun juga timbul rasa kekhawatiran pemerintah terhadap terbentuknya kluster COVID baru pasca Lebaran 2021.	Comment by Benazir Bona P.: Kalimat pertama ini rancu sekali karena ada frase “konstruk sosial ini”, tidak jelas frase tersebut merujuk pada hal yang mana.
Seiring dengan penetapan kembali surat pelarangan mudik, media pun berlomba-lomba menyoroti momentum tersebut. Penetapan kebijakan ini pastinya dilatarbelakangi oleh kasus Indonesia yang tidak kunjung ditemukan titik terang. Peningkatan statistik tentunya juga memengaruhi ketidaksanggupan tenaga medis  serta fasilitas kesehatan dalam mengobati pasien COVID. CNBC Indonesia memaparkan bahwa kuota yang tersedia di tower 8 Wisma Atlet yang berisikan pasien OTG dan pasien bergejala ringan tinggal tersisa 1%, sedangkan tower lainnya yang menampung pasien bergejala ringan-sedang sudah terisi 80% (Iqbal, 2021). Hal ini menjadi agenda penting yang melatarbelakangi pemerintah untuk menetapkan kembali pelarangan mudik di tahun ini. Keprihatinan pemerintah atas kinerja tenaga medis pun menjadi latar belakang pemerintah dalam menetapkan kebijakan tersebut.
Di tahun sebelumnya terbukti dengan adanya surat edaran pemerintah terkait larangan mudik, pelaksanaan mudik bagi beberapa masyarakat pun tetap dilangsung. Selaras dengan bukti pernyataan Ketua Bidang Advokasi dan Kemasyarakatan Masyarakat Transportasi Indonesia yang bahwa pemerintah terlihat hanya mempertegas pengendara roda empat dan tidak menghalau pengendara roda dua (Kencana, 2020). Pada berita yang sama juga memaparkan bahwa dari kurang lebih satu juta orang yang melakukan mudik ke Jawa Tengah, sekitar 259.416 pemudik roda dua tidak dilengkapi surat kesehatan. Hal tersebut dapat menjadi salah satu indikator penilaian pemerintah terkait keseriusannya dalam menerapkan kebijakan pelarangan mudik tahun 2020.
Tetapi perlu disoroti juga bahwa lolosnya para pemudik di Lebaran tahun lalu menjadi bukti nyata bahwa kebijakan pemerintah tidak dihiraukan masyarakat. Dilansir dari berita harian daring iNews.com, Djoko Setijowarno menyebutkan bahwa tingkat tertinggi kegagalan pelarangann mudik oleh aparat ditemukan pada moda transportasi darat, yakni sepeda motor (Pratama, 2020). Dengan melangsungkan mudik menggunakan jalur tikus, membuktikkan bahwa pemudik tersebut melakukan aktivitas mudik ilegal. Djoko pun mengamati bahwa perilaku pelanggaran yang menjadi sorotan utama untuk dikaji lebih lanjut dalam kebijakan tersebut.
Maksud dari pemerintah terkait kebijakan ini dinilai tepat. Pemerintah pun mengkhawatirkan mobilisasi masyarakat  dari zona merah menjadi serangan bagi masyarakat desa. Fasilitas kesehatan di pedesaan maupun pedalaman diragukan dapat mengatasi peningkatan kasus yang ditularkan oleh carrier. Momentum Lebaran pun akan mempersulit pemerintah dalam melakukan pelacakkan. Pelarangan mudik seyogiyanya menjadi himabauan kepada masyarakat guna mencegah kluster keluarga. Kluster ini kerap ditemukan bagi anggota keluarga yang memang aktif melakukan mobilisasi, terutama mobilisasi antar kota.
Seiring dengan kegagalan pemerintah serta ketidaktaaan masyarkaat dalam menanggapi larangan mudik tahun 2020 menghasilkan peningkatan kasus secara drastis. Dilansir dari media Kumparan,  di tahun 2020 terjadi peningkatan statistik per hari sebanyak 93% pasca Lebaran. Menjadi bukti bahwa aturan pelarangan mudik merupakan salah satu langkah tepat apabila ditaati dan kembali diberlakukan di tahun ini.
	Kebijakan pelarangan mudik di tahun ini kerap mendapat sorotan dari berbagai media daring maupun konvensional. Salah satunya portal media Tribunnews.com merangkum isi dari surat edaran larangan mudik per tanggal 6-17 Mei 2021 (Nuryanti, 2021). Pada berita tersebut menyebutkan bahwa tujuan dari surat larangan ini yakni mengidentifikasi, mensosialisasi, serta melarang adanya kegiatan yang bertentangan dengan protokol kesehatan selama Lebaran. Dimana jumlah aktivitas mobilisasi serta kerumunan diindikasi meningkat pesat sama seperti tahun sebelumnya. Pada isi berita tersebut juga disampaikan bahwa sanksi yang ditetapkan pemerintah terkait pelanggaran yang dilakukan nantinya yakni sanksi denda, sanksi sosial, hingga sanksi pidana yang berujung pada kurungan. 
Opini masyarakat terkait kebijakan tersebut mulai bermuncul-an. Jurnalis Sidonews.com berhasil mengungkapkan pendapat masyarakat terkait penetapan kebijakan kembali, sebagimana yang dilansir dari Sidonews.com yang menyebutkan bahwa pria asal Lampung kontra terhadap kebijakan tersebut. Ia mengakui bahwa dirinya tidak melakukan mudik tahun lalu yang menjadi anggapan bahwa ketaatan dirinya atas kebijakan saat Lebaran 2020. Apabila ia kembali melaksanakan kebijakan di tahun ini, ia tidak dapat bertemu dengan keluarganya di daerah perantauan selama dua tahun. Pria tersebut tidak setuju dikarenakan ada kebutuhan psikologis yakni afeksi keluarga yang harus ia penuhi tahun ini. Afeksi dalam bentuk berkumpul dengan keluarga, menjalin silahturahmi, menjadi alasannya ia menolak menaati kebijakan pelarangan mudik tahun 2021. Berbeda halnya dengan pria Yogyakarta yang mendukung terhadap kebijakan dan meminta pemerintah lebih menggalakkan masyarakat, dengan cara menutup seluruh akses masyarakat untuk mobilisasi antar kota. (Nuryanti, 2021).
Memasuki bulan Ramadhan, istilah mudik tidak lagi menjadi kebiasaan yang asing bagi masyarakat Indonesia dalam menyemarakkan Hari Lebaran. Karena rutinitas berkumpul bersama keluarga merupakan hal yang lazim ditemukan, baik itu di daerah perkotaan maupun pedesaan. Silahturahmi menjadi semacam “ritual” tahunan selepas umat Muslim melaksanakan ibadah puasa, tak heran silahturahmi menjadi salah satu ciri khas Lebaran. Implementasi silahturahmi yang dimaksud sering kali disamakan dengan mudik. Menurut Soebyakto, mudik sendiri merupakan aktivitas migrasi temporer yang biasanya dilaksanakan masyarakat menjelang Hari Raya Lebaran untuk  berpulang ke kampung halamannya (Soebyakto, 2011). Studi yang sama juga menyebutkan bahwa mudik menjadi salah satu aktivitas pemenuhan psikologis yang berupa bentuk berkumpulnya seseorang dalam keluarga, ataupun juga bentuk pemenuhan kebutuhan rohaniawan yakni pengucapan syukur mereka terhadap pelaksanaan ibadah puasa.  	Comment by Benazir Bona P.: Kalimat-kalimat ini hanya pengulangan dan tidak relevan untuk dijelaskan ulang. Dihapus saja.	Comment by Benazir Bona P.: Cantumkan sitasinya.
Aktivitas mudik sering kali dikaitkan dengan tema Silahturahmi, kedua hal tersebut sama-sama memiliki makna berkumpul guna menyemarakkan Hari Raya. Apabila melihat Lebaran dengan perspektif kondisi saat ini, pelaksanaan mudik pastinya menimbulkan polemik di berbagai kalangan pastinya. Bertolak belakangnya peraturan yang dibuat dengan rutinitas masyarakat selepas bulan puasa menjadi perhatian pemerintah saat ini. Derasnya alur mobilisasi semasa lebaran tentunya menjadi rambu merah bagi pemerintah untuk menahan kegiatan kerumunan.  Silahturahmi menjadi tameng masyarakat untuk melakukan mudik, kenyataannya mudik tidak secara langsung menjadi budaya keyakinan Muslim. Konstruk pemikiran masyarakat yang menganggap bahwa kehidupan di perkotaan lebih cocok sebagai ladang mencari nafkah menjadikan urbanisasi terus menerus dilakukan. Hal tersebut secara langsung berdampak pada aktivitas mobilisasi pada saat Lebaran yang mana masyarakat urbanisasi “mewajibkan dirinya” untuk berkumpul bersama dengan keluarganya di desa.
Konstruk pemikiran masyarkaat yang seperti itu membuat mobilisasi rutin di Hari Raya menjadi suatu tradisi yang tidak dapat dilewatkan. Konotasi mudik sendiri seyogyanya bukan tradisi keharusan umat Muslim, tetapi pemaknaan yang selaras antara silahturahmi dan mudik menjadikan mudik secara tidak langsung sebagai tradisi umat Islam di Indonesia. Pada kenyataannya tradisi umat Muslim yakni menjalin silahturahmi, maka daripada itu makna mudik secara tersirat terkandung dalam diksi tersebut. Banyaknya media yang menyoroti kebijakan pemerintah, baik itu media daring ataupun media cetak. Pengembangan industri media saat ini mengarah pada perkembangan jaman, maka tak heran media cetak pun berkembang menjadi portal berita daring. Dan dari beragam portal media daring yang tersedia, survei yang dilakukan Alexa.com terkait situs teratas di Indonesia menyebutkan bahwa salah satunya Okezone berada di peringkat kedua dan Tribunnews.com menempati posisi keempat sebagai salah satu situs teratas yang diakses masyarakat Indonesia (Alexa, 2020). Dari urutan tersebut dapat disimpulkan bahwa Okezone dan Tribunnews.com menjadi salah satu portal berita yang dipercaya oleh masyarakat dalam memproduksi berita. Dengan mengkombinasikan jumlah pengunjung situs serta penampilan halaman pada mesin pencaharian, Alexa.com dapat merangkum bahwa Okezone dan Tribunnews.com menjadi salah satu website teratas untuk portal berita daring. Tingkat kepercayaan bisa dilihat bagaimana intensi masyarakat dalam mengunjungi laman tersebut per tahun 2020. 	Comment by Benazir Bona P.: Salah dua
Berbeda dengan Okezone, Tribunnews.com sendiri memiliki media berita cetak dan daring. Kedua media tersebut diketahui telah diluncurkan lebih dari 1 dekade, secara tersirat bahwa kepercayaan masyarakat akan media tersebut membuat masing-masing media tetap bertahan hingga saat ini. Dibalik kepercayaan yang diberikan, pastinya terdapat ideologi yang ingin disampaikan oleh masing-masing elite. Bias media sering ditemukan dan disadari oleh masyarakat, maka dari itu konsumsi media yang dipilih individu pastinya menyesuaikan juga dengan keyakinan seseorang (Stone, 2011). Dari pernyataan tersebut dapat dipastikan tidak ada putih–hitam dalam media, karena media selalu abu-abu. Analisis pembingkaian kerap kali dilakukan peneliti komunikasi. Dengan adanya analisis pembingkaian berita, masyarakat mengetahui makna dibalik berita yang diterbitkan. 
Banyak studi yang berkontribusi dalam menganalisis pembingkaian berita, salah satunya Sinaga dan Nasution yang menganalisis portal berita Merdeka.com dan Kompas.com terkait topik pemberitaan Bom Sarinah tahun 2016 lalu. (Sinaga, Kumala C. S. ; Nasution, 2016). Berita yang dianalisis oleh peneliti diambil dari lima perspektif yang berbeda-beda, dan berita tersebut diambil per harinya dari tanggal 14-18 Januari 2016. Dari kelima berita yang diambil analisis tersebut menggambarkan bagaimana perbedaan kedua portal berita daring dalam memproduksi berita kejadian Bom Sarinah. Dengan menggunakan model Pan dan Koscki, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Kompas.com menjadi media yang berpihak pada aparat kepolisian sedangkan Merdeka.com tetap teguh pendiriannya menjadi media yang independen. Dilihat juga bahwa Kompas.com hanya mengambil narasumber yang berasal dari pihak kepolisian, dan narasumber tersebut berulang kali dikutip di beberapa beritanya. Sedangkan Merdeka.com menjadi media yang netral dan menampilkan narasumber dari beragam perspektif, baik narasumber dari masyarakat sekitar serta para ahli yang salah satunya ialah Ketua BNPT. Dengan mengambil narasumber dari berbagai pihak, Merdeka.com dapat menghadirkan beragam perspektif kejadian di benak pembaca. Berbeda dengan Kompas.com, Merdeka.com mengutip dari pernyataan saksi atau masyarakat sekitar yang notabene berbeda-beda setiap beritanya.
Lalu juga studi analisis Hutami dan Sjahfirah terkait analisis framing pada Tribunnews.com dengan topik pemberitaan terkait video pornografi HA. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa Tribunnews.com sudah melanggar kode etik junalis dalam memberitakan topik tersebut. Dibuktikkan bahwa Tribunnews.com terlalu menyoroti status korban sebagai alumni UI dengan kerap menyebutkan dalam berbagai berita yang diterbitan, hal tersebut dapat dilihat dari struktur sintaksis dan tematik. Lalu pada Tribunnews.com juga sempat mengangkat terkait media sosial korban yang terlihat struktur skrip beritanya. Penggunaan diksi negatif kerap ditemukan peneliti dalam analisis struktur retorik, selain itu juga Tribunnews.com tertagnkap basah menggunakan foto HA sebagai foto laman berita tanpa disensor. Dari pembanding analisis berita dengan kode etik jurnalis, peneliti berhasil mengungkap bahwa adanya bias gender serta ketidaktelitian jurnalis Tribunnews.com.
Banyak media di Indonesia yang terbukti memiliki agenda tersendiri untuk mencapai tujuan yang tidak bisa dijelaskan secara eksplisit. Makna dibalik pemberitaan media membuat para peneliti mengkaji pembingkaian berita pada portal media tertentu. Berdasarkan survei Alexa.com, penelitian ini akan memperhatikan Okezone dan Tribunnews.com sebagai salah satu laman teratas yang diakses oleh masyarakat Indonesia. Dari fenomena yang menjadi polemik akhir-akhir ini, peneliti juga akan akan mengangkat objek penelitian terkait pemberitaan pelarangan mudik oleh pemerintah di tahun 2021. Maka daripada itu dapat ditarik dengan jelas unit analisis yang akan diteliti yakni berita-berita terkait respon stakeholder dalam menanggapi pelarangan mudik 2021 di portal daring Okezone.com dan Tribunnews.com per tanggal 21-25 April 2021. Yang mana tanggal tersebut merupakan hasil perilisan terkini terkait surat edaran pelarangan mudik seminggu sebelum–sesudah Lebaran, yaitu 22 April hingga 24 Mei. Stakeholder yang oleh peneliti yakni pemerintah sebagai pembuat kebijakan serta masyarakat dan pihak lainnya sebagai pelaksana kebijakan. 
Analisis pembingkaian ini nantinya akan menggunakan teori konstruksi media yang merupakan teori untuk mengungkap realitas semu dengan menghasilkan hasil pada penilaian positif atau negatif pada pengkajian objek (Schneider, 2017). Studi yang sama juga menyebutkan bahwa teori ini dapat percaya bahwa realitas yang dihadirkan bersifat sementara, media menciptakan bayang realitas semu. Dengan menggunakan paradigma konstruktivis, realitas semu yang diungkap media akan terungkap dengan menggunakan analisis pembingkaian pada penelitian ini.
Pembingkaian berita akan dianalisis dengan menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, yang hasil analisis framing berita tersebut akan menampilkan makna tanda yang tersembunyi di balik teks berita yang dimaksud (Eriyanto, 2002). Karena frame sendiri berkaitan erat dengan pemaknaan, yang akhirnya analisis ini dilihat dari 4 struktur. Pemilihan model ini ingin mengungkap bagaimana isu pemberitaan media diungkap oleh publik sebagai pembaca aktif. Maka dari itu peneliti menyusun penelitian dengan judul Analisis Framing pada Media Tribunnews.com dan Okezone pada Penetapan Larangan Mudik Tahun 2021.
1.2 Rumusan Masalah 
Fokus dari penelitian ini ingin menungkap realitas semu yang dibentuk oleh media Okezone dan Tribunnews.com pada pemberitaan larangan mudik tahun 2021. Dari fokus tersebut muncul fokus utama yang ingin dibahas dalam penelitian ini yakni “Bagaimana Okezone dan Tribunnews.com Membingkai Berita Terkait Kebijakan Pelarangan Mudik Tahun 2021?” 
1.3 Pertanyaan Penelitian 
Hasil fokus penelitian yang dirangkum oleh peneliti menghasilkan beberapa pertanyaan penelitian untuk membatasi masalah penelitian, yakni:
1. Bagaimana isu kebijakan pemerintah terkait pelarangan mudik dibingkai oleh Okezone?	Comment by Benazir Bona P.: Pertanyaan penelitian untuk text-based research sangat bergantung pada model analisis yang digunakan. Jika anda menggunakan model analisis framing pan & kosicki maka pertanyaan penelitian disusun berdasarkan unsur-unsur utama dalam model analisis framing pan & kosicki, bukan menciptakan pertanyaan baru seperti ini.
2. Bagaimana isu kebijakan pemerintah terkait pelarangan mudik dibingkai oleh Tribunnews.com?
3. Perspektif dari stakeholder apa yang berusaha ditonjolkan oleh masing-masing media terhadap berita yang disajikan?
1.4 Tujuan Penelitian 
Dari rancangan pertanyaan penelitian diatas, peneliti menyusun tujuan penelitian guna mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang akan diteliti dalam konteks analisis framing sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana Okezone membingkai berita pelarangan mudik tahun 2021 per tanggal 21-25 April.
2. Untuk mengetahui bagaimana Tribunnews.com membingkai berita pelarangan mudik tahun 2021 per tanggal 21-25 April.
3. Untuk mengetahui adanya perspektif dari stakeholder yang berusaha ditonjolkan oleh masing-masing media terhadap berita yang disajikan.
1.5 Kegunaan Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan menghasilkan manfaat bagi para pembaca, baik itu kegunaan secara teoritis maupun kegunaan secara praktis.
1.5.1  Kegunaan Teoretis 
Dari analisis pembingkaian media, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi landasan berpikir penelitian selanjutnya terkait pembingkaian berita ataupun ideologi media terhadap tema yang serupa. Selain itu juga penelitian ini mengharapkan hasil penelitian ini memiliki kegunaan untuk pengembangan ilmu komunikasi dengan konteks kajian media kritis.
1.5.2 Kegunaan Praktis 
Dari hasil analisis pembingkaian ini, peneliti berharap merangkum beberapa kegunaan praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini:
1.5.2.1  Membangun  pemahaman khalayak terhadap konstruk media yang ditampilkan pada berita
1.5.2.2 Membantu masyarakat dalam membangun literasi membaca guna meningkatkan diri sebagai pembaca aktif
1.5.2.3 Membantu pihak media agar lebih memperhatikkan fungsinya dalam memproduksi berita tanpa melarang kode etik jurnal yang berlaku
1.5.2.3 Membantu pihak media lebih memperhatikan kualitas berita dibanding kuantitas berita
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